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BABYV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Museum Alkitab di Kali Urang terancang sebagai transformasi dinamika
kehidupan manusia dianalogikan dengan ayat-ayat suci Alkitab .yang dituangkan
dengan pengolahan suasana ruang dalam terutama pada ruang pameran yang terbagi
dalam skenario sesuai dengan dinamika kehidupan manusia. Dalam perencanaan dan
perancangan museum Alkitab dilakukan eksplorasi terhadap Alkitab, untuk kemudian
dicari benang merah, sehingga gambaran dinamika kehidupan manusia dapat terwakili
melalui kisah-kisah yang dihadirkan dalam skenario pada museum Alkitab.

Museum Alkitab di kaliurang memiliki tujuan bukan hanya sebagai obyek
wisata, tetapi juga merupakan sarana yang dapat menyampaikan pemikiran-pemikiran
Alkitab dalam konteks dinamika kehidupan manusia. Sasaran yang ingin dicapai oleh
museum Alkitab adalah mempresentasikan dinamika kehidupan manusia disejajarkan

dengan Alkitab dalam desain arsitektural museum Alkitab

V.1. KONSEP DESAIN BERDASARKAN ALKITAB

Ruang pamer berperan dalam mengkomunikasikan informasi dan ide
perancangan kepada pengunjung, baik itu berupa obyek pamer maupun
suasana ruang. Karena itu, transformasi skenario ke dalam desain arsitektural

ruang dalam lebih difokuskan pada ruang pamer.

V:.1.1 KONSEP SIRKULASI

Tabel V.1
Konsep Sirkulasi
Sumber : Analisis, 2003

Wujud Kriteria
Skenario | Tidak  jelas | Konsep ruang sirkulas VA

Manuvsia Jatuh kacau, yang tidak jelas, { 0 o
Dalam Dosa takut,khawatir | Penyimpangan obyek \A
W

i

-
>

tyjuan, sirkulas
dikacaukan,

membingungkan dengan °
banyak orientasi/ftujuan.
Jalur sirkulasi memenuhi
kriteria with distraction
dan dverging. Diverging

th Dlstract/g%
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skala yang besar dengan
beberapa pilihan.

Skenario 2 Pesimis, Tujuan mulas terlihat
Manusia Harapan meskipun tidak dapat R
Menderita Akibat langsung dicapa, atau
Dosa meninggalkan objek yang

sudah terlihat.

Jalur sirkulasi memenuh

adalah passing dan

rounding Fassing Bounding

Skenario 3 Optimis, Sirkulasi dengan rintangan
Feryuangan Rintangan, sehingga tujuan tidak
Manusia Keluar Dinamis terlihat jelas,
dari Fenderitaan diputarbalikkan , dinamis

dan menuju satu
tujuar/orientasi yang
pasti. Jalur sirkulasi yang
memenuht adalah friction.

Skenario 4 Tenang, Tujuan semakin  terhhat P 0N
Kemenangan damat, Jelas dan langsung dapat 5
Marnusia Atas | kebebasan dicapai secara langsung <}>§f\g—
Fenderitaan jalur  sirkulasi  yang e

memenuh adalah
pencapaian secara
langsung dengan
memutar. [1’7.3??_[ 9 Gl
Skenario 5 Religus, Sirkulast langsung terlihat @
Femulihan Menyv | persamaan Jelas, dengan kebebasan B
Kedewasaan hak orientasi /
Rohar Jalur sirkulas YANG | e § 2 8
memenuh: adalah langsung v B
menuyu  tuuan  dengan L/\

— it

ngsung besar

dengan pihhan
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V.1.1 KONSEP WARNA DAN CAHAYA

Tabel V.2

Konsep Warna dan Cahaya
Sumber : Analisis, 2003

Wujpud

Kriteria

Skenario |
Manuvsia Jatuh
Dalam Dosa

Tidak jelas
kacau,
takut,khawa
tir

Konsep ruang dengan
cahaya dramatis,
kontras yang tingg
antara gelap dan terang
Warna-warna gelap
yamg menyesakkan,
aneh, tidak
menyenarngkan

Skenario 2
Manusia
Menderita Akibat
Dosa

Pesimis,
tertekan,
Terkekang,
sedikit
harapan

Konsep ruang dengan
cahaya dramatis pada
bagian akhir ada tahapan
cahaya dari gelap ke
silau

Warna-warna gelap
yamg menyesakkan,
aneh, tidak
menyenangkan

Skenario 3
Feruangan
Manvsia Kelvar
dari Fenderitaan

Optimis,
Rintangan,
Dinamis,
harapan

Konsep ruang dengan
tahapan cahaya yamg
memberi kejutan.

Silav ovtdoor — gelap -
semakin gelap - cerah
Warna biru yang dingin,
kemajuan, harapan, jauh,
kedalaman

Dengan gradast warna
menegaskan sebuah
perjalanan

Skenario 4
Kemenangan

Fenderitaan

Tenang,
damai,

Manusia Atas | kebebasan

Konsep ruang dengan
cahaya dengan
intensitas normal  dan
tegas, kualitas cahaya
relatif merata di seluruh
ruangan.

Warna hyau yang
tenang, aman, dapat
dipercaya,
lembut,natural
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Skenano 5 Relgius, Konsep ruang dengan
Femulhan Menyu | persamaan | cahaya berintensitas
Kedewasaar hak sedang dan bisa juga
Rohari rendah, kualitas cahaya

merata atau  dengan
cahaya dramatis
Dominasi  warna putih
yang suci, steril, netral,
kosong, dan  kuning
yang  hangat  serta
memberi INspirasi
dengan sedikit  aksen
warna biru dan hjau
yang lembut, natural

V.1.2 KONSEF PENCIPTAAN SUASANA RUANE

Penciptaan suasana ruang dalam museum dibagi menurut skenario-
skenario dinamika hidup manusia yang dianalogikan dengan Alkitab .
skenario-skenatio yang ada bertujuan memberikan pengalaman-pengalaman
ruang serta suasana tertentu kepada pengunjung, serta membuat pengunjung
menjadi bagian dari skenario tersebut.

Pembagian skenario-skenario ruang tersebut adalah sebagai berikut:

V.1.2.1 Skenario |: Manusia Jatuh Dalam Dosa

Penyimpangan dan ﬁemberontakan manusia kepada Allah
menyebabkan manusia terpisah dari Allah, dan merupakan satu-
satunya alasan bagaimana akhirnya manusia jatuh ke dalam dosa.
Perasaan ketakutan, perasaan bersalah, kekhawatiran dan lain
sebagainya harus manusia tanggung seumur hidup mereka karena
merupakan bagian perjalanan hidup manusia.
Kisah Adam dan Hawa dalam Alkitab merupakan analogi yang

sesuai dengan dinamika ini.

Perasaan ketakutan dan perasaan bersalah manusia diwujudkan
dalam bentuk arsitektural diawali dengan sebuah desain taman yang

mengadopsi “Taman Eden” dalam Alkitab, cirikhas dari taman ini
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adalah adanya sebuah sungai besar yang kemudian terpecah menjadi
empat anak sungai.
Penggunaan citra bentuk yang tidak manusiawi. Citra radikal mesin
dengan struktur yang serba terbuka dan mengekspos elemen struktur
yang skalanya diluar skala manusia serta dengan penggunaan
material yang bersifat keras, seperti baja, alumunium, besi, tembaga,
dan lain-lain.
Penggunaan bentuk-bentuk yang anti gravitasi dengan penggunaan
bentuk-bentuk yang instabilitas melalui tatanan yang tidak tegak
lurus dan labil atau cenderung jatuh, vertikalism yang berarti bentuk
tidak sejajar dan tegak lurus dengan bumi, lepas atau jauh dari tanah.
Perasaan kekhawatiran dalam bentuk arsitektural dengan
penyimpangan arah orientasi dari tujuan semula yaitu orientasi awal
yang disimpangkan melalui arah pergerakan menjadi orientasi baru

dengan memberikan magnet tujuan yang lebih menarik.

V.1.2.2 Skenario 2: Manusia Menderita Akibat Dosa
Penderitaan harus manusia tanggung dalam perjalanan

hidupnya sebagai konsekuensi dari dosa yang ia lakukan.

Perasaan tertekan, terkekang, pesimis, dan lain sebagainya

merupakan perasaan-perasaan yang dapat mewakili keadaan manusia

saat mercka mengalami penderitaan.

Kisah perbudakan bangsa Israel di Mesir serta padang gurun di

sekeliling mereka, merupakan salah satu cerita Alkitab yang dapat

dianalogikan dengan dinamika di atas.

Suasana yang tertekan diwujudkan dalam bentuk arsitektural
diawali dengan suasana padang gurun berupa hamparan pasir dan
kaktus khas padang gurun. Selanjutnya dengan penggunaan ruang
sirkulasi yang tidak proporsional perbandingan lebar dan
panjangnya.

Jalur pergerakan ini berupa lorong yang panjang dengan lebar yang

sempit akan memberikan perasaan tertekan pada seseorang.
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Perasaan terkekang diwujudkan dengan pendefinisian ruang
yang sangat tegas, sehingga memberikan perasaan terkurung pada
orang yang berada di dalamnya. Tingkat ketertutupan ruang yang
tinggi diciptakan dengan meminimalkan bukan dalam ruang,
schingga batas-batas ruang sangat jelas.

Pada bagian akhir skenario ini diberikan sedikit harapan setelah
melewati masa-masa yang sulit dan melelahkan. Harapan ini
diwujudkan melalui perubahan skala dan proporsi dari skala tertekan
menjadi skala normal adanya serta melalui penempatan bukaan
sebagai tempat masuknya cahaya dan sebagian view ke dalam ruang
dengan material yang transparent atau translucent, yang dapat

memberikan kesan sesuatu yang maya/semu.

V.1.2.3 Skenario 3: Peruangan  Manusia  Kelvar  Dan
Penderitaan

Dalam penderitaannya manusia akan sampai pada sebuah titik
di mana dia harus berjuang keluar dari penderitaannya untuk manusia
dapat sampai kepada tujuan hidupnya.
Harapan, kekaguman, dinamis, optimis, merupakan gambaran
suasana dalam skenario di atas.
Kisah Musa yang dipakai Tuhan membawa bangsa Israel keluar dari
perbudakan Mesir dalam Alkitab merupakan analogi yang akan

dipakai dalam skenario ini.

Wujud arsitekturalnya diawali dengan sebuah desain
terowongan dengan suara gemuruh air sebagai gambaran suasana
saat Musa membelah laut Teberau, yang merupakan titik awal
harapan bangsa Israel lepas dari perbudakan Mesir.

Perasaan dinamis dan optimis diwujudkan dalam arsitektur dengan
penggunaan bentuk yang dinamis dan memberikan kesan gerak.
Optimis dengan satu jalur pergerakan dan satu orientasi yang

memberikan kepastian dan pencapaian obyek secara langsung.
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Penggunaan tekstur yang berbeda-beda untuk menunjukkan sebuah

batas atau sesuatu yang tegas.

V.1.2.4 Skenario 4: Kemenangan Manusia Atas Penderitaan
Setelah manusia melewati masa-masa yang sulit dalam

dinamika kehidupannya sampailah mereka kepada kemenangan yang

merupakan puncak dari harapan mereka.

Perasaan tenang, damai, dan bebas merupakan beberapa perasaan

yang dapat mewakili perasaan mereka saat itu.

Kehidupan Salomo dan bangsa Israel pada masa itu dengan segala

kelimpahannya merupakan kisah Alkitab yang dipakai sebagai

analogi untuk skenario ini.

Ketenangan diwujudkan dalam bentuk arsitektural dengan
pemberian batas yang nyata maupun simbolik untuk mengontrol
privacy, baik dengan dinding, ketinggian lantai, deretan kolom, dan
lain-lain.

Kedamaian dalam bentuk arsitektural dengan suasana hening,
permainan garis lurus dan bidang yang murni seperti pada arsitektur
jepang.

Kebebasan diwujudkan dengan penggunaan skala kejutan,
penggunaan bentuk-bentuk yang menyatu dengan alam.

V.1.2.4 Skenario 4: Pemulihan Menuju Kedewasaan Rohani
Setelah kemenangan yang manusia peroleh dengan segala
kedamaian, ketenangan, dan kebebasan di dalamnya. Hal ini bukan
merupakan akhir dan segalanya, kehidupan ibarat roda yang
berputar, hal yang sama akan terulang kembali. Rintangan yang lebih
berat sedang menanti manusia dalam dinamika kehidupan, yang
manusia butuhkan adalah sebuah pemulihan dengan perenungan-
perenungan yang religius yang akan membawa mereka kepada

kedewasaan yang rohani.
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Dalam suasana perenungan terkandung makna yang dalam antara
persamaan hak, dan perenungan akan sesuatu.

Kehidupan Kristus dan penderitaan yang berakhir pada kematian di
kayu salib yang membawa pemulihan dapat memberikan sebuah
suasana perenungan, serta merupakan analogi yang akan dipakai

dalam skenario ini.

Diwujudkan dalam bentuk arsitektural dengan penggunaan
teritory yang tegas memungkinkan untuk orang dapat mempunyai
privacy. Penggunaan bahan atau material yang ringan.

Persamaan hak diwujudkan dengan desain yang aksesibel, missal
dengan penggunaan ram, suara-suara, material untuk membedakan
teritory bagi Difable.

Suasana perenungan penderitaan Kristus diwwjudkan dengan
menghadirkan diorama-diorama dan suara-suara dalam perjalanan
salib Kristus
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V.1.3 KONSEP TAMPILAN BANGUNAN

‘Konsep tampilan massa dibagi sesuai dengan skenario, konsep
tampilan massa melihat pada kebutuhan masing-masing suasanfa dan

mendukung terciptanya suasana tersebut.

Tabel V.3
Konsep Tampilan Bangunan
Sumber : Pemikiran, 2003
Manusia Jatuh | Manusia Perjuangan Manusm

’ Dalam Dosa Menderita Akibat Keluar Dari |
‘ Dosa Penderitaan |
{ | Wujud: Ketakutan, | Wujud: Wujud: i
i | kekhawatiran Tertekan dan Berjuang, dmamls, !
| terkekang optimis 3
| | Kriteria: Kriteria: Kriteria: H
i | Gambaran tidak Terasing dari dunia | Mengalir, dan pastl
i | manusiawi luar

! | Konsep: Konsep: Konsep:

i | Vertikalism, anti Bentuk yang Geometris dan |

| | gravitasi dan citra | meminimalkan atau | memberikan kesan

radikal %mesin tanpa bukaan gerak

Kemenangan Manusia Atas Pemulihan Menuju

Penderitaan Kedewasaan Rohani
Waujud: Ketenangan, Wujud:
kedamaian, kebebasan Perenungan, persamaan hak
Kriteria: Kriteria: :
Polos, harmonisasi dan dialog | Religius, sederhana,

dengan Alam

Konsep: Horisontalism, Konsep:

analogi dengan alam, serta Geometris , bangunan dengan
permainan garis lurus dan skala monumental (suasana

religius)
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V.1.4 KONSEP TATANAN MASSA DAN SKENARIO RUANG

SKENARIO |

Ketakutan

Kekh;iivatlr

an

| SKENARIO 2

Tertekan

Rintangan
Makin Berat

|| SKENARIO 4

Keterangan:
P - Pesimis

H - Harapan t'
OP - Optimis

SKENARIO 5

§

Gambar V.1
Konsep Tatanan Massa Dan Skenario Ruang
Sumber : Pemikiran, 2003
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[

HARAFAN

OFTIMIS

| PENGANTAR

AKUTA
TERTEKAN
KHAWATIR

| TERKEKANG

BawaH

Memasuki sebuah awalan, pengantar hingga sampai pada suatu

titik awalan dari Skenario 1: Manusia Jatuh Dalam Dosa berupa

sebuah “Taman Eden”, mulai masuk lebih dalam ke dalam skenario
1, dengan pengalaman ruang dengan suasana menakutkan dan
mengkhawatirkan. Sampai pada sebuah titik eesiMis sebagai
awalan Skenario 2: Manusia Menderita Akibat Dosa dengan sebuah
ruang terbuka berupa “Padang Gurun”, masuk lebih dalam ke dalam

skenario 2 dengan suasana fertckan dan terkekang mendominasi
pengalaman ruang, berakhir pada sebuah titik masih dalam skenario
2 yaitu SEDIKIT HARAPAN. Sampai pada titik awalan dari

Skenario 3: Perjuangan Manusia Keluar Dari Penderitaan berupa

HaraPAaN dengan wujud fisik sebuah “Terowongan Air” yang
menggambarkan Musa membelah Laut Teberau, masuk lebih dalam
secara bertahap dari RINTANGAN BERAT berangsur-angsur menjadi
RINTANGAN RINGAN, dengan suasana penuh harapan dan
kekaguman dalam pengalaman ruang. Sampai pada sebuah titik

oPTiMIS yang merupakan awalan dari Skenario 4: Kemenangan

Manusia Atas Penderitaan, masuk lebih dalam ke dalam sebuah

bangunan bergaya Itali-Romawi yang menggambarkan kemegahan
Bait Suci Salomo, dengan suasana tenang, damai, dan penuh
kebebasan dalam pengalaman ruangnya. Sampai puncak dari

serangkaian skenario, Skenario 4: Pemulihan Menuju Kedewasaan

Rohani, berupa ruang dengan dominasi suasana perenungan,

persamaan hak dalam pengalaman ruangnya.
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V.1.5 KaoONSEP TATANAN MASsSA DAN RUANG KESELURUHAN

SERTA ORGANISASI RUANG

Penataan massa secara keseluruhan mengikuti pola garis besar
yang dihasilkan dari analisis kegiatan
Kelompok ruang yang ada adalah sebagai berikut :

\i

Orientasi —>§ Pembuka — Orientast Inti Skenario

Rekreasi
Pendukung
Diagram V.1 '
Urutan Kelompok Ruang

Sumber : Analisis, 2003

Dari hubungan antar kelompok kegiatan, maka menghasilkan
pengelompokan ruang dengan enam kelompok dan tatanan yang
linear. Enam kelompok ruang tersebut antara lain :

1) Orientasi awal dengan ruang terbuka

2) Pembuka schingga titik tangkap pergerakan yang menampung
kelompok kegiatan penerimaan dan pengelolaan

3) Orientasi pilth sebagai pengenal dalam menuju ruang pamer
melalui ruang terbuka atau atrium

4) Ruang pamer sebagai perjalanan denagn enam skenario

5) Rekreasi pendukung sebagai akhir perjalanan yang menampung
kelompok kegiatan cafe, kantin, bookstore, souvenir shop dan
servis

6) Orientasi akhir sebagai titik tangkap akhir
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Dari pengelompokan ruang tersebut selanjutnya diperoleh organisasi

ruang adalah sebagai berikut :

ORIENTASI
AWAL/PENGENALAN
BANGUNAN

ORIENTASI
INTI/PILIH

-

ORIENTASI

Diagram V.2
Hubungan Ruang
Sumber : Analisis, 2003

V.1.5 KoONSEP LoOkAsi ATAU SITE

Lokasi atau site museum Alkitab terletak di Kali Urang,
menempati site milik dinas peternakan dan meruapak daerah
berkontur dengan kemiringan 30° - 50°. Lingkungan sekitar berupa
hutan wisata dan villa, dengan view menarik ke arah utara Gunung
Merapi.

Sculpture dpat digunakan sebagai gerbang menuju lokasi/ site
museum Alkitab.
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Pengintegrasian site dengan lingkungan kawasan dapat dilakukan
dengan penggunaan pengarah seperti pohon, cahaya, street furniture
serta tekstur dan warnai lantai yang khas pada jalur pejalan kaki dari
luar tapak sampai ke dalam tapak

LT,

PEJALAN KAKI

maocHaorcoan
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V.1.5 KONSEP STRUKTUR

Struktur museum Alkitab, dalam hal ini adalah sistem struktur
yang akan digunakan, pemilihan dilakukan dengan pertimbangan
tuntutan setiap struktur. Schingga struktur bangunan tidak hanya
sekedar sebagai “aksesoris bangunan” saja melainkan lebih daripada

itu dapat ikut mendukung terciptanya suasana ruang.

TAMAN EDEN

- Balok kolom

5

SKENARIO 5
- Post & Beam
- Space Frame

DENAH STRUKTUR

MUSEUM

POTONGAN A-A STRUKTUR

MUSEUM
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V.1.5 KONSEP UTILITAS

V.1.5.1 Sistem Transportasi Vertikal

Skema transportas) vertikal :

- Lift

A

Fi Electric lifting motor Revolving drum

{winch}

Guiding rack

Cable or rope system
o Shaft

Elevator car

Braking system Counter wWeights

nerbs B i3, Floor buffer

Pertimbangan penggunaan lift adalah merupakan alat
transportasi yang paling nyaman, efektif dalam segi waktu
pencapaian.

Untuk mengangkut benda-benda yang berharga seperti
halnya benda-benda pamer dalam museum, lift merupakan alat
yang sangat efektif karena faktor resiko kerusakan pada saat
pengangkutan sangat kecil dengan keamanan yang lebih terjamin.

Memiliki tingkat aksesibilitas yang tinggi, sehingga dapat

digunakan baik oleh orang normal maupun orang cacat.
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- Tangga

Ketergantungan elevator pada tenaga listrik menjadi alasan
kuat untuk menyediakan alat transportasi vertikal cadangan
terutama untuk keadaan-keadaan darurat seperti kebakaran, salah
satunya adalah tangga

Tangga sangat bermanfaat terutama sebagai alat evakuasi
pada saat terjadi kebakaran (tangga darurat) ruang tangga biasa
(%ibuat-daﬁ-~bahanﬁre proof schingga tahan terhadap api. -

- Ramp

Alat transportasi vertikal cadangan lainnya adalah ramp,
merupakan sarana cadangan bagi para difabie daiam pencapaian
ke sebuah ruang dapat digunakan juga untuk pengangkutan

barang.
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V.1.5.2 Sistem Jaringan Air Bersih, Sanitasi, dan Drainase

Skema jaringan air bersif :

A---- Sumur ( Deep Well )
B---- Bak Acrasi

C---- Ground Tank

D---- Roof Tank

Skema jaringan sanmtas; :

S

PIPs UTsdla

PR hATRPSI

Ruangan

LIPS TP -1 \

SISTEM
PLUMBING

g

ommunicator |

Kitchen

 RIOLKOTA |

MUSEUM ALKITAB

210



BaB V KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Skema jaringan drainase :

PERESAPAN

EiAE 3 RIOL
KONTROL. § B KOTA

V.1.5.3 Sistem Jaringan Listrik dan Pencahayaan Buatan

Skema jaringan histrik dan pencahayaan buatan :
o1°
16

16

16

I | I I |

: Distributing Cable
: Main Distribution

Notasi:

1. Gen set 4. ATS
2. PLN 5. Main Panel zekering box

3. Transformator 6. Sub zekering/ sub
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V.1.5.4 Sistem Pengkondisian Udara Buatan

Skema penakondisian vdara bvatan :

Roof Tank

— . — p Cooling

i

P

A H U e |

oo
{ i,

— AN D

man [

. oms

FIvie LU et 6 el e ) bn o muapund) aalling.

Fo U WEeCeUu

V.1.5.5 Sistem Pemadam Kebakaran

Skema pemadam kebakaran :

OFFICE
' ROOM

ACTION

‘ 1
- 1
I
v !
L ;_ MENYALAKAN |
KEBOCORAN —> pReSSURE >  POMPA |

~ CONTROL |

— CADANGAN _
CONNECT
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BAB V KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

V.1.5.6 Sistem Telekomunikas:

Skema telekomunikas: :

V. 1.5.7 Sistem Penangkal Petir

Skema penangkal petir

1. KAWAT TEMBAGA

/I\ DIBUNGKUS EMAS 24
} / KARAT.

2. KAWAT TEMBAGA YANG

DIHUBUNGKAN KE

@ "@ TANAH SEBAGA! ARDE.

3. SALURAN DAERAH
BANGUNAN HARUS
TERLINDUNGI

V.1.5.8 Sistem Keamanan

Skema keamanan :

SATPAM

SECURITY
DEPARTEMENT

HOousE CHECKING
DETECTIVE BUILDING
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